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ABSTRAK

Salah satu fenomena kehidupan yang tidak bisa dipungkiri adalah adanya
perbedaan. Perbedaan ini ada karena manusia hidup bersama dengan orang lain.
Kesadaran manusia akan pcrbedaan ini menjadi real ketika mereka mengalami
perjumpaan dengan orang lain. Perbedaan ini memungkinkan dua cara pandang.
Pertama, perbedaan dilihat sebagai suatu kekayaan di mana masing-masing orang
bisa saling belajar. Kedua, pcrbedaan dilihat sebagai sumber pemicu munculnya
konflik dan pertikaian. Kiranya inilah yang sedang terjadi dalam kehidupan umat
beragama. Berawal dari keprihatinan ini pulalah tema tesis ini diangkat.

Keprihatinan ini memunculkan berbagai pemikiran maupun gerakan
konkret untuk mengelola perbedaan dalam konteks dialog antarumat beragama.
Keprihatinan ini juga menuntun pada sebuah studi untuk melihat kiprah Interfidei
Yogyakarta dari perspektif Jacques Dupuis. Studi ini mengarah pada sebuah
hipotesis: “semakin efektif suatu dialog dan kerjasama antarumat beragama,
maka upaya untuk mewujudkan transformasi sosial semakin nyata”. Dialog
antarumat beragama menjadi lebih berdaya guna ketika dimulai dengan
pengelolaan masalah kemanusiaan secara bersama-sama. Peristiwa-peristiwa
kemanusiaan atau keprihatinan bersama memungkinkan terjadinya titik temu
dalam dialog antarumat beragama. Dialog model ini memungkinkan pemeluknya
untuk tetap setia pada ajaran agamanya sekaligus terbuka pada ajaran dan
pemeluk agama lain. Melalui dialog semacam ini diharapkan membawa
perubahan bagi masyarakat ke arah yang lebih baik.

Kiprah Interfidei dalam mengembangkan gerakan dialog antarumat
beragama diwujudkan dalam beberapa kegiatan seperti, diskusi dan seminar,
lokakarya dan pelatihan, penelitian serta pembelajaran bersama mengenai
hubungan agama-negara dan hubungan agama-masyarakat. Pada dasarnya,
spiritualitas yang dikembangkan Interfidei selalu terkait dengan situasi sosial di
masyarakat. Interfidei ingin menunjukkan kepedulian melalui gerakan yang
mengarah pada perubahan masyarakat demi terciptanya kehidupan bersama yang
lebih mandiri dan kreatif.
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Dari perspektif lain, Jacques Dupuis sangat menckankan sisi teologis
dalam dialog antarumat beragama. Pengalaman perjumpaannya dengan realitas
pluralitas agama dan budaya di. Asia mendorongnya untuk berteologi dalam
bidang agama-agama. Dupuis berusaha menempatkan Kristus dalam kaitannya
dengan agama-agama lain dan juga melihat bagaimana agama-agama lain dalam
seluruh rencana keselamatan Allah. Pendekatan berdasarkan prinsip teologis ini
mau menegaskan peran Yesus Kristus sebagai penyelamat universal tanpa
mereduksi peran penyelamat yang diyakini oleh tradisi agama lain. Bagi Dupuis,
prinsip-prinsip teologis dalam ranah dialog antaragama menumbuhkan sikap
positif dalam memandang agama lain. Pandangan demikian menjadikan dialog
sungguh dapat menciptakan sikap saling memahami dan memperkaya tanpa jatuh
dalam bahaya bagi orang untuk berbalik dari iman yang dipeluknya. Dupuis
menyadarkan setiap orang untuk saling memberikan kesaksian dan menampilkan
identitas yang khas. Landasan bagi teologi dialog antaragama terletak pada
kevakinan tentang universalitas rahmat Allah. Rahmat itu dicurahkan kepada
masing-masing orang.

Dengan demikian, menjadi jelas bahwa dialog antarumat beragama
membutuhkan komitmen religius masing-masing. Melalui pendekatan sosiologi
agama-agama, Interfidei mengajak umat beragama untuk merumuskan komitmen
bersama dan beketjasama demi menciptakan pembaruan dan pcrubahan dalam
masyarakat. Dalam konteks yang lebih luas Dupuis mengajak umat beragama
untuk bergandengan tangan dan bersatu dalam perjuangan bagi pembebasan
manusia. Mereka bisa bersatu sedemikian rupa dalam aksi demi hak asasi manusia
dan keadilan bagi semua, meskipun ada perbedaan di antara mereka. Scbuah
praksis pembebasan antariman dapat dijadikan locus theologicus dari sebuah

teologi pluralisme agama.
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